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ABSTRACT 

Background: Perineal wounds are a common health problem experienced by postpartum 

mothers after childbirth. Postpartum mothers' knowledge of perineal wound care significantly 

impacts the healing process, infection prevention, and postpartum comfort. Innovation in health 

education using Virtual Reality (VR) media is believed to enhance the learning experience, 

making it more interactive and accessible. 

Objective: To determine the effectiveness of VR-based health education in improving 

postpartum mothers' knowledge of perineal wound care. 

Methods: This study used a quasi-experimental design with a pretest-posttest control 

group approach. The sample consisted of 60 postpartum mothers divided into an intervention 

group (VR-based health education) and a control group (conventional health education). The 

research instrument was a validated perineal wound care knowledge questionnaire. Data were 

analyzed using paired t-tests and independent t-tests. 

Results: The results showed a significant increase in postpartum mothers' knowledge 

after receiving VR-based health education (p < 0.001). The average increase in knowledge 

scores in the intervention group was higher than in the control group. 

Conclusion: Virtual reality-based health education effectively improves postpartum 

mothers' knowledge of perineal wound care. VR media can be an innovative alternative in 

providing postpartum health education. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Luka perineum merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering 

dialami ibu nifas setelah persalinan. Tingkat pengetahuan ibu nifas dalam merawat luka 

perineum sangat berpengaruh terhadap proses penyembuhan, pencegahan infeksi, dan 

kenyamanan pascapersalinan. Inovasi pendidikan kesehatan dengan media Virtual Reality 

(VR) diyakini mampu meningkatkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mudah 

dipahami. 

Tujuan: Mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan berbasis VR terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu nifas dalam perawatan luka perineum. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan 

pretest-posttest control group. Sampel berjumlah 60 ibu nifas yang dibagi menjadi kelompok 

intervensi (pendidikan kesehatan berbasis VR) dan kelompok kontrol (pendidikan kesehatan 

konvensional). Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan perawatan luka perineum 

yang telah divalidasi. Analisis data menggunakan uji paired t-test dan independent t-test. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat 

pengetahuan ibu nifas setelah diberikan pendidikan kesehatan berbasis VR (p < 0,001). Rata-

rata peningkatan skor pengetahuan kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol. 

Kesimpulan: Pendidikan kesehatan berbasis Virtual Reality efektif meningkatkan 

pengetahuan ibu nifas dalam perawatan luka perineum. Media VR dapat dijadikan alternatif 

inovatif dalam memberikan edukasi kesehatan pascapersalinan. 

Kata Kunci: Virtual Reality, Pendidikan Kesehatan, Ibu Nifas, Luka Perineum, Pengetahuan 
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I. PENDAHULUAN 

Masa nifas merupakan periode krusial bagi ibu setelah melahirkan, yang dimulai sejak 

selesainya persalinan hingga enam minggu pascapersalinan. Pada masa ini, ibu mengalami 

berbagai perubahan fisiologis dan psikologis, termasuk proses penyembuhan luka perineum 

akibat episiotomi atau robekan spontan saat persalinan pervaginam. Luka perineum yang tidak 

dirawat dengan baik dapat menimbulkan komplikasi seperti infeksi, nyeri berkepanjangan, 

gangguan aktivitas, bahkan menghambat pemberian ASI dan peran ibu dalam merawat bayi 

(Dewi & Wulandari, 2021). Oleh karena itu, pengetahuan ibu nifas mengenai perawatan luka 

perineum menjadi aspek penting untuk mendukung pemulihan optimal. 

Pendidikan kesehatan merupakan strategi efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu dalam melakukan perawatan diri. Namun, metode edukasi konvensional 

seperti ceramah dan leaflet sering kali dianggap kurang interaktif, membosankan, dan tidak 

memberikan gambaran nyata mengenai praktik perawatan luka (Sari et al., 2022). 

Perkembangan teknologi digital menghadirkan peluang baru melalui Virtual Reality (VR), yaitu 

media pembelajaran yang mampu menyajikan simulasi lingkungan nyata secara tiga dimensi 

dan interaktif. Teknologi VR telah terbukti meningkatkan pemahaman, keterlibatan, serta 

retensi pengetahuan pada berbagai bidang kesehatan (Wijayanti & Nurhayati, 2023). 

Dalam konteks kebidanan, penerapan pendidikan kesehatan berbasis VR dapat menjadi 

inovasi untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih realistis bagi ibu nifas. Melalui 

visualisasi perawatan luka perineum secara langsung dalam bentuk simulasi, ibu diharapkan 

lebih mudah memahami langkah-langkah perawatan, pencegahan infeksi, serta peran penting 

kebersihan diri. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan VR pada 

intervensi edukasi kesehatan mampu meningkatkan tingkat pengetahuan dan menurunkan 

kecemasan pasien (Handayani et al., 2022). Namun, penelitian terkait efektivitas VR khusus 

pada perawatan luka perineum masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

pendidikan kesehatan berbasis Virtual Reality terhadap tingkat pengetahuan ibu nifas dalam 

perawatan luka perineum. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
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pengembangan inovasi pendidikan kesehatan di bidang kebidanan, khususnya dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan pada ibu nifas. 

II. METODE PENELITIAN 

a. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan pretest-

posttest control group design. Desain ini dipilih untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan 

ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan berbasis Virtual Reality, 

serta membandingkannya dengan kelompok yang mendapat pendidikan kesehatan konvensional. 

b. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas yang menjalani perawatan di 

ruang nifas Rumah Sakit X pada bulan Mei–Agustus 2025. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan purposive sampling, dengan kriteria inklusi: 

1) Ibu nifas hari ke-1 sampai hari ke-7 pascapersalinan dengan luka perineum derajat I–II, 

2) Bersedia menjadi responden, 

3) Dapat membaca dan menggunakan perangkat VR sederhana. 

Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 

95% sehingga diperoleh 40 responden, yang dibagi menjadi 20 orang kelompok intervensi 

(VR) dan 20 orang kelompok kontrol (edukasi konvensional). 

c. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tingkat pengetahuan perawatan luka 

perineum yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan 

pilihan ganda yang mencakup aspek definisi, tujuan perawatan luka, langkah perawatan, 

tanda infeksi, dan faktor yang mempengaruhi penyembuhan. 

Prosedur Penelitian 

1) Responden diberikan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal. 

2) Kelompok intervensi mendapatkan pendidikan kesehatan menggunakan media Virtual 

Reality berupa simulasi 3D perawatan luka perineum yang dapat diakses melalui 

headset VR. 
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3) Kelompok kontrol diberikan pendidikan kesehatan melalui metode konvensional 

berupa ceramah singkat dan leaflet. 

4) Setelah intervensi, responden diberikan posttest menggunakan kuesioner yang sama. 

5) Data pretest dan posttest dibandingkan untuk menilai efektivitas intervensi. 

d. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan uji t berpasangan untuk melihat perbedaan tingkat 

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dalam masing-masing kelompok, serta uji t 

independen untuk mengetahui perbedaan rata-rata peningkatan pengetahuan antar 

kelompok. Taraf signifikansi ditetapkan pada p < 0,05. 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

1) Karakteristik Responden 

Dari 40 responden, terdiri atas 20 orang pada kelompok intervensi (Virtual 

Reality) dan 20 orang pada kelompok kontrol (pendidikan konvensional). 

Karakteristik responden meliputi: 

 Usia: Sebagian besar berada pada rentang 20–30 tahun (65%). 

 Tingkat Pendidikan: Mayoritas lulusan SMA (55%), diikuti perguruan tinggi 

(25%) dan SMP (20%). 

 Paritas: Sebagian besar multipara (60%), sedangkan primipara (40%). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Intervensi (n=20) Kontrol (n=20) Total (n=40) 

Usia 20–30 tahun 14 (70%) 12 (60%) 26 (65%) 

Usia >30 tahun 6 (30%) 8 (40%) 14 (35%) 

Pendidikan SMP 3 (15%) 5 (25%) 8 (20%) 

Pendidikan SMA 10 (50%) 12 (60%) 22 (55%) 

Pendidikan PT 7 (35%) 3 (15%) 10 (25%) 

Primipara 8 (40%) 8 (40%) 16 (40%) 

Multipara 12 (60%) 12 (60%) 24 (60%) 
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2) Tingkat Pengetahuan Sebelum Intervensi 

Hasil pretest menunjukkan rata-rata skor pengetahuan ibu nifas pada kelompok 

intervensi adalah 56,2 (SD = 8,4), sedangkan kelompok kontrol 54,8 (SD = 7,9). Uji t 

independen menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna antara kedua kelompok 

(p = 0,624). 

3) Tingkat Pengetahuan Sesudah Intervensi 

Setelah dilakukan intervensi, terjadi peningkatan pengetahuan pada kedua 

kelompok. Kelompok intervensi (VR) memiliki rata-rata skor 85,6 (SD = 6,5), 

sedangkan kelompok kontrol 74,3 (SD = 7,2). 

Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Pengetahuan Pretest dan Posttest 

Kelompok 
Pretest (Mean ± 

SD) 

Posttest (Mean ± 

SD) 

Δ 

Peningkatan 

p-value (paired 

t-test) 

Intervensi (VR) 56,2 ± 8,4 85,6 ± 6,5 +29,4 <0,001 

Kontrol 

(Konvensional) 
54,8 ± 7,9 74,3 ± 7,2 +19,5 <0,001 

4) Perbedaan Efektivitas Antar Kelompok 

Uji t independen menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antara 

peningkatan pengetahuan kelompok intervensi dengan kelompok kontrol (p = 0,002). 

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan berbasis Virtual Reality lebih 

efektif dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan pengetahuan ibu 

nifas tentang perawatan luka perineum. 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat 

pengetahuan ibu nifas mengenai perawatan luka perineum sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi pendidikan kesehatan berbasis virtual reality (VR). Temuan ini mendukung 

hipotesis bahwa metode pembelajaran interaktif menggunakan teknologi VR lebih efektif 

dibandingkan media konvensional seperti leaflet atau ceramah. 
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Menurut teori experiential learning, pengalaman langsung dalam proses pembelajaran 

mampu meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan. Media VR memberikan 

pengalaman simulatif seolah-olah ibu nifas melakukan perawatan luka perineum secara nyata, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah diingat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Lee et al. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan VR dalam pendidikan 

kesehatan dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar dibanding metode tradisional. 

Pendidikan kesehatan berbasis VR memberikan keunggulan dalam hal visualisasi 

tiga dimensi dan interaksi real-time yang memungkinkan ibu nifas memahami secara detail 

tahapan perawatan luka, mulai dari menjaga kebersihan tangan, penggunaan antiseptik, 

hingga teknik menjaga kebersihan area perineum. Hasil ini konsisten dengan temuan 

Nugroho et al. (2022) yang melaporkan bahwa VR mampu meningkatkan keterampilan 

psikomotorik dalam praktik kebidanan dan perawatan diri. 

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi efektivitas intervensi ini. Tingkat pendidikan 

responden, pengalaman melahirkan sebelumnya, serta dukungan keluarga berperan dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Responden dengan latar belakang pendidikan lebih tinggi 

cenderung lebih cepat memahami materi melalui VR dibandingkan dengan responden 

berpendidikan rendah. 

Keterbatasan penelitian ini adalah durasi intervensi yang relatif singkat dan tidak 

adanya evaluasi jangka panjang untuk menilai retensi pengetahuan ibu nifas. Penelitian 

lanjutan dengan desain longitudinal study dapat memberikan gambaran lebih 

komprehensif mengenai efektivitas VR dalam jangka waktu panjang. 

Disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan berbasis VR efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu nifas mengenai perawatan luka perineum. Implementasi metode ini dapat 

menjadi alternatif inovatif dalam layanan kebidanan, khususnya dalam era digitalisasi kesehatan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan berbasis virtual reality 

efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan ibu nifas mengenai perawatan luka 
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perineum. Hasil uji statistik membuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Media VR terbukti mampu memberikan 

pengalaman belajar yang interaktif, realistis, dan mudah dipahami, sehingga lebih unggul 

dibandingkan metode konvensional. 

Dengan meningkatnya pengetahuan, diharapkan ibu nifas dapat melakukan 

perawatan luka perineum secara mandiri dan benar, yang pada akhirnya dapat mencegah 

komplikasi seperti infeksi, mempercepat penyembuhan, serta meningkatkan kualitas hidup 

ibu pasca persalinan. 

b. Saran 

1) Bagi tenaga kesehatan 

a) Disarankan untuk mengintegrasikan media berbasis VR sebagai metode edukasi 

inovatif dalam pelayanan kebidanan, khususnya pada ibu nifas. 

b) Perawat dan bidan dapat memanfaatkan VR untuk meningkatkan efektivitas 

konseling dan penyuluhan kesehatan. 

2) Bagi institusi kesehatan 

a) Rumah sakit dan puskesmas dapat mengembangkan program edukasi VR sebagai 

bagian dari pelayanan pasca persalinan. 

b) Perlu adanya penyediaan fasilitas teknologi VR yang terjangkau agar dapat 

dimanfaatkan secara luas. 

3) Bagi peneliti selanjutnya 

a) Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel lebih besar dan jangka 

waktu lebih panjang untuk mengevaluasi retensi pengetahuan jangka panjang. 

b) Disarankan untuk mengkaji juga aspek keterampilan praktik perawatan luka 

perineum dan kepuasan ibu terhadap penggunaan VR. 

4) Bagi ibu nifas 

a) Diharapkan ibu nifas dapat lebih aktif mengikuti program edukasi berbasis 

teknologi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam perawatan 

diri. 
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